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INTISARI

Pengobatan secara tradisional dengan memanfaatkan bahan alami telah diakui masyarakat lebih aman dari pada menggunakan
obat-obat sintetik yang memiliki banyak efek samping. Herba pletekan (Ruellia tuberosa L.) dapat digunakan sebagai antidiabetik.
Daunnya mengandung polifenol yang bersifat dapat merangsang perbaikan sel-sel beta sehingga meningkatkan produksi insulin.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa aktif ekstrak etanol daun pletekan (Ruellia tuberosa L.). Fraksinasi senyawa
aktif daun pletekan dilakukan dengan menggunakan kromatografi kolom dan kromatografi lapis tipis (KLT) dengan eluen
Dichlorometan : Ethylacetat = 6:3 dan identifikasi senyawa aktif dilakukan dengan menggunakan GC-MS. Hasil identifikasi
senyawa dengan GC-MS diperoleh empat senyawa yaitu Hexadecanamide, 9-Octadecenamide, (Z), Octadecenamide dan 1,2
Benzenedicarboxylic acid.

Kata kunci: daun pletekan, identifikasi senyawa aktif.

ABSTRACT

The use of traditional medicines in human therapies has been claimed to be much safer than that of synthetic medicines with
many negative side effects. Pletekan plant (Ruellia tuberosa L.) has been used empirically for years as an antidiabetic as its leaves
contain poly phenolic compounds with the ability to stimulate beta cells of the pancreas so that its capability to produce insulin
improved. The main objective of our research was to identify active compounds contained in Ruellia tuberosa L. leaves extracted with
ethanol. Fractionation of these active compounds was conducted by applying column and thin layer chromatography using
Dichlorometan and Ethylacetat with a ratio of 6:3 as eluent. Each active compound resulted from fractionation was identified using
GC-MS analysis. The results showed that four active compounds (Hexadecanamide, 9-Octadecenamide, (Z), Octadecenamide and
1,2-Benzenedicarboxylic acid were identified in this analysis.

Keywords: Ruellia tuberosa L., identification of active compounds.

I. PENDAHULUAN

Pengobatan secara tradisional dengan memanfaatkan
bahan alami telah diakui masyarakat lebih aman dari pada
menggunakan obat-obat sintetik yang memiliki banyak efek
samping. Pletekan (Ruellia tuberosa L.) merupakan tanaman
yang berasal dari famili Acanthaceae. Herba pletekan (Ruellia
tuberosa L.) dapat digunakan sebagai antidiabetik. Daunnya
mengandung polifenol yang bersifat dapat merangsang
perbaikan sel-sel beta sehingga meningkatkan produksi insulin.
Daun pletekan ini banyak dimanfaatkan untuk pengobatan
secara tradisional. Rajan et al. (2009) menyatakan ekstrak
methanol dari daun R. tuberosa L. memiliki efek antidiabetes,
antihiperlipodemik dan hepatoprotective dari tikus dengan
diabetes yang diinduksi aloksan. Cintari dan Utami (2009) juga
menyatakan pemberian ekstrak Ruellia tuberosa L. pada tikus
putih dengan diabetes mellitus dapat memperbaiki kondisi dari
organ pankreas dan hati.

Hasil penelitian Ardiani, 2008 ekstrak air daun
ceplikan (Ruellia tuberosa L.) dapat menurunkan kadar

SGOT, SGPT tikus yang mengalami diabetes mellitus.
Penelitian Putri (2012) menunjukkan hasil bahwa aloksan
dapat menyebabkan diabetes, rata-rata prosentase kadar
glukosa darah tikus menurun setelah diberi ekstrak herba
pletekan yaitu menunjukkan prosentase lebih besar
dibandingkan dengan kelompok perlakuan plasebo yang tidak
diberi ekstrak herba pletekan. Menurut Pangestuti (2012),
pada kelompok perlakuan yang diberi ekstrak etanol herba
pletekan rata-rata ketebalan sel epitel yang lebih tebal
dibandingkan dengan kelompok kontrol positif. Hal ini
dikarenakan adanya kandungan nutrisi dalam tanaman
pletekan seperti daunnya mengandung polifenol dan akarnya
mengandung flavonoida. Kandungan-kandungan tersebut
dapat menurunkan kadar glukosa darah sehingga dapat
memperbaiki sistem epitelialisasi.

Penelitian oleh Riatanti et al. (2009) menunjukkan
bahwa pemberian 3,2 mg ekstrak cair Ruellia tuberosa L.
secara oral mampu menurunkan trigliserin dan tingkat
kolesterol LDL (p<0,05) serta mampu meningkatkan nilai
kolesterol HDL (p<0,05). Tujuan dari penelitian ini untuk

mengidentifikasi senyawa aktif ekstrak etanol daun pletekan
(Ruellia tuberosa L.).

IL. BAHAN DAN METODE

Pengumpulan sampel

Ruellia tuberosa L. berdaun tunggal diambil dari daerah
Denpasar, kemudian dicuci lalu dipotong-potong dan
dikeringanginkan pada ruang terang, kemudian diblender dan
diayak sehingga menjadi serbuk. Serbuk daun pletekan
dimaserasi dalam etanol. Hasil dari maserasi etanol tersebut
disaring sehingga diperoleh filtrat, kemudian dievaporasi
menggunakan  vakum  rotary  evaporator  sehingga
menghasilkan ekstrak kasar yang berbentuk seperti pasta yang
menjadi bahan percobaan dalam penelitian ini.

Fraksi komponen aktif dengan Kromatografi kolom dan
Kromatografi Lapis Tipis

Ekstrak kasar daun pletekan sebanyak 3 gram
dimasukkan kedalam kolom kromatografi. Kolom tersebut
sebelumnya telah diisi dengan silika gel yang dicampur dalam
dichloro metan ethyl asetat (6:3). Eluen ini diperoleh dari hasil
fraksinasi dengan menggunakan kromatografi lapis tipis.
Analisis Kromatografi Gas Chromatoraphy - Spectroscopy
Massa (GC-MS)

Senyawa aktif dari daun pletekan diidentifikasi dengan
menggunakan Gas Chromatoraphy- Spectroscopy Massa (GC-
MS) QP 2010 Ultra SHIMADZU, dengan cara mencocokan
bobot molekul dan pola fragmentasi dari senyawa hasil isolasi
dengan senyawa di library pada system GC-MS.

HASIL

Hasil identifikasi senyawa aktif menggunakan GC-MS
menunjukan adanya 4 puncak. Identifikasi senyawa pada
masing-masing puncak didapat dengan cara membandingkan
spektrum masa dari masing-masing puncak yang diperoleh
dengan spektrum masa senyawa - senyawa yang sudah ada dan
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terprogram dalam data base GC-MS, sehingga dapat diketahui
senyawa-senyawa yang menyusun fraksi aktif ekstrak etanol
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Gambar 1. Kromatografi hasil analisis GC-MS.

Tabel 1. Senyawa-senyawa aktif yang teridentifikasi dalam ekstrak etanol daun pletekan hasil analisis GC-MS

No Puncak Waktu  Berat Rumus Molekul Senyawa aktif
retensi  Molekul berdasarkan data base
(menit) GC-MS

1 Puncak 1 19,809 255 Ci16H33NO Hexadecanamide

2 Puncak 2 21,415 281 C13sH3sNO 9-Octadecenamide, (Z)

3 Puncak 3 21,622 283 CisH37NO Octadecenamide

4  Puncak4 22,872 390 Cr4H3304 1,2-Benzenedicarboxylic

acid

PEMBAHASAN
Senyawa Pada Puncak 1

Spektrum massa senyawa pada puncak 1 dengan waktu
retensi 19.810 menit identik dengan spektrum massa yang
terdapat pada database (NISTO8.LIB) yaitu Hexadecanamide.
Nama lain dari hexadecanamide adalah
Hydroxyethylpalmitamide, Palmidrol, N-
Palmitoylethanolamine, Palmitoylethanolamide (PEA). PEA
telah terbukti memiliki anti-inflamasi, anti-nociceptive, saraf,
sifat antikonvulsan, dan anti jamur (Rahbar et al., 2012).

Senyawa Pada Puncak 2

Spektrum massa senyawa pada puncak 2 dengan
waktu retensi 21.415 menit identik dengan spektrum massa
yang terdapat pada database (NISTO08.LIB) yaitu O9-
Octadecenamide, (Z). Senyawa 9-octadecanamide (oleamide/
amida asam oleat/ oleyamida/ oleamid) adalah amida asam
oleat yang memiliki sifat larut dalam pelarut polar. Oleoamida
tersedia dalam bentuk padatan putih. Oleoamida merupakan
lipida penyebab tidur (Sleeping-inducting liquid). Oleoamida
dapat menyebabkan gangguan fungsi motorik, anxiety (rasa
gelisah), analgesia (obat bius) (Fedorova., et al:2001)
Senyawa Pada Puncak 3

Spektrum massa senyawa pada puncak 3 dengan waktu
retensi 21.620 menit identik dengan spektrum massa yang
terdapat pada database (NIST08.LIB) yaitu Octadecenamide.
Nama lain dari  Octadecanamide adalah  1,2-Bis
(stearoylamino) ethane, 1,2-Ethanediylbisoctadecanamide,
Ethylenedi (stearamide), Ethylene distearylamide. Senyawa
ini berasal dari reaksi etilendiamin dan asam stearate.
Memiliki sifat toksisitas yang sangat rendah dan bersifat
antimikroba dan antijamur (Rahbar et al., 2012).

Senyawa Pada Puncak 4

Spektrum massa senyawa pada puncak 4 dengan waktu
retensi 22.870 menit identik dengan spektrum massa yang
terdapat pada database (NISTOS8.LIB) vyaitu 1,2-
Benzenedicarboxylic acid. Senyawa 1,2- Benzenedicarboxyl
acid atau sesuai dengan /UPAC name sering disebut dengan
Phthalic Acid merupakan asam dikarboksilat aromatik.
Phthalic Acid tidak berwarna dan berbetuk kristal padat yang
larut dalam alkohol dan air. Asam dikarboksilat mempunyai
ikatan hydrogen sesamanya dan dapat berikatan secara ikatan

hydrogen dengan molekul air, serta mempunyai gugus
hidroksil yang bersifat polar. 1,2-Benzenedicarboxyl acid
merupakan senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan yang
memiliki 6 gugus cincin benzen yang bersifat aromatis
(Khotimah, 2013).

KESIMPULAN

Dari hasil identifikasi senyawa aktif ekstrak etanol daun
pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan GC-MS teridentifikasi
empat  senyawa  aktif yaitu = Hexadecanamide, 9-
Octadecenamide, (Z2)-, Octadecenamide dan 1,2
Benzenedicarboxylic acid.
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